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PENGANTAR PENERJEMAH

e

egala puji bagi Allah selaku Penguasa alam semesta.
5 Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan
kita Nabi Besar Muhammad —shallallahu ‘alaihi wasallam—
yang telah mengeluarkan kita umat manusia dari alam yang penuh

dengan kegelapan menuju yang terang benderang dengan diutusnya
beliau membawa risalah Islam.

Saya bersaksi, bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
disembah selain Allah dan saya bersaksi, bahwa Muhammad adalah
utusan Allah.

Ammad ba’du:
Allah —Subhanahu wa Ta’ala— berfirman:

§rvi b 9 S H ka4l
“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” (QS. Thaha: 14)

Rasulullah —skallallahu ‘alaihi wasallam— bersabda:

“Islam dibangun di atas lima perkara: persaksian, bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah, mendirikan Shalat, menunaikan Zakat,
berpuasa di bulan Ramadhan dan menjalankan ibadah Haji.”
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Shalat merupakan tiang agama yang kewajibannya telah
dinashkan oleh Allah dan Rasul Nva —shalizllahu ‘alaibi wasallam—
didalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Siapapun orangnya yang telah
menyatakan, bahwa dirinya telah berimanr kepada Allah dan hari
akhir wajib untuk menegakkan shalat lima waktu. Tidak ada udzur
bagi siapapun untuk lari dari kewajiban ini, Allah dan Rasul-Nya
telah memberikan ancaman yang keras bagi orang vang meninggal-
kan shalat, sebagaimana di dalam sabdanya:

“Perjanjian antara kami dengan orang-orang kafir adalah shalat
barangsiapa meninggalkannya sungguh ia telah kafir.”

Dan Allah —-Subhanahu wa Ta’ala— di dalam Kitab-Nya
menerangkan tentang sebab orang-orang yang dimasukkan ke
dalam neraka saqar, iada lain, karena mereka bukan termasuk orang-

orang yang menegakkan shalat. Firman Allah dalam surat
al-Mudatstsir: 42-43:

ﬁl’.j’;:\:‘ﬁ:ﬂj;j\}j}\éﬁ;ﬁ;@‘,j”/’\;

“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?”
Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan shalat.”

Dan shalat merupakan ibadah yang paiing karena di dalamnya
terkumpul berbagal macam bentuk ibadah seperti berdo’a, sujud,
ruku’ dan lain-lain. Oleh karena itu, Rasulullah —shallallahu ‘alaibi
wasallam— benar-benar memperhatikan permasalahan ini dengan
memberi teladan di dalamnya. Bahkan beliau memerintahkan
kepada kaum muslimin untuk menegakkan shalat, sebagaimana tata
cara beiiau daiam melaksanakan shalat tersebut hal ini terrealisasi
dalam sabda beliau:

“Shalatlan kalian sebagaimana kaiian telah melithat aku shalat.”
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Beliau —shallallahu ‘alashi wasallam— telah mencontohkan ibadah
yang satu ini dari awal sampai akhirnya, bahkan hal-hal yang
berkaitan dengannya beliau telah ajarkan dan terangkan. Sebaik-
baik petunjuk adalah petunjuknya Muhammad —shallallahu ‘alaihi
wasallam—. Akan tetapi, yang sangat disayangkan, kenyataan yang
ada tidaklah seperti yang diinginkan, yaitu banyaknya kaum
muslimin terjerumus dan terjerembab ke dalam salah dan keliru
dalam menegakkan shalat lima waktu khususnya. Hal ini tiada lain
disebabkan oleh jahil dan jauhnya mayoritasnya kaum muslimin
dari tuntunan nabi-Nya dalam masalah shalat ini, kemudian dengan
seijin Allah seorang ulama muda yang merupakan salah satu dari
murid al-Imam al-Muhaddits al-’Alimul-Allamah asy-Syaikh
Muhammad bin Nashiruddin al-Albani —rahimahullah— seorang
reformis Islam di bidang ilmu hadits di abab kedua puluh ini telah
mengumpulkan berbagai macam kesalahan dan kekeliruan dalam
shalat dan semua yang berkaitan dengannya yang kaum muslimin
terjatuh di dalamnya. Kitab tersebut diberi judul oleh penulisnya,
asy-Syaikh Masyhur Hasan Salman: al-Qaulul Mubin fi Akhtha il
mushallin. Tujuan ditulis dan dikumpulkannya perkara-perkara ini
guna memberi peringatan kepada kaum muslimin, agar kembali
kepada tuntunan dan tata cara yang telah diajarkan oleh nabi kita
Muhammad bin Abdillah —shallallahu ‘alaihi wasallam—, demikian
pula harapan kami semoga buku ini dapat bermanfaat bagi segenap
kaum muslimin dimana saja berada.

Selamat membaca !!
Hannan Hoesin Bahannan

Pekalongan, 9 Januari 2003
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